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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
[ 8 9 ]

       Candidiasis merupakan infeksi akut atau kronis yang bisa 

menghasilkan penyakit sistemik serius,  umumnya terbatas pada kulit dan 

        selaput lendir yang disebabkan oleh jamur Candida (Dabas, 2013  ).

         Sebanyak 150 jenis Candida telah teridentifikasi, namun sekitar 70 % 
[89]

infeksi yang terjadi disebabkan oleh , sisanya disebabkan Candida albicans

       oleh  dan Candida Krusei, Candida Tropicalis, Candida Guilirmondi

jarang untuk beberapa spesies Candida yang lain (Simatupang, 2009).  
[104]

       Candida albicans dianggap sebagai spesies yang paling patogen 

dan menjadi penyebab terbanyaknya kandidiasis, namun pada spesies lain 

        juga dapat menyebabkan penyakit yang berakhir fatal. Berbagai genus 

       Candida albicans dapat menyebabkan penyakit jamur yang menyerang 

         kulit, kuku, rambut, selaput lendir, dan organ dalam.  Candida albicans

       merupakan spesies terbanyak yang ditemukan pada manusia yang 

menyebabkan kandidiasis. (Ermawati, 2013).   
[89]

      Menurut World Health Organization (WHO) melaporkan pada 

tahun 2007 frekuensi kejadian Candidiasis oral adalah sekitar 5,8% sampai 

       98,3% (Walangare, 2014  Prevalensi terjadinya kandidiasis sebesar 20-).
[0]

        75% pada manusia sehat tanpa gejala. Sedangkan kandidiasis pada 
[2]

penyakit sistemik menyebabkan peningkatan angka kematian sebesar 71-

79% (Ornay, Prehananto & Dewi, 2017   ).
[1]
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       Penyakit Infeksi yang sejak dulu banyak diderita masyarakat 

Indonesia saat ini dapat ditanggulangi dengan obat modern. (Dzulkarnain 

       et al., 2004), yaitu antimikroba. Penggunaan antimikroba (antibiotik, 
[1]

antifungi) yang tidak rasional telah menyebabkan banyak mikroba patogen 

       beradaptasi dengan lingkungannya dan menjadi resisten terhadap obat 

       tersebut. Semakin meningkatnya masalah resistensi hal ini juga 
[1]

      menyebabkan meningkatnya kebutuhan obat antimikroba baru, oleh 

        karena itu pencarian antimikroba baru termasuk dari tanaman terus 

dilakukan (Martini dan Ellof 1998; Yustina 2001  ).

       Istilah kandidiasis digunakan untuk infeksi kulit dan selaput 
[77]

         mukosa yang disebabkan oleh jamur seperti ragi dan genus , Candida

umumnya infeksi yang sering disebabkan oleh spesies . Candida albicans

Kandidiasis ditandai dengan  peningkatan jumlah jamur sp. lokal Candida 
[77] [77]

        yang disebabkan oleh infeksi yang disertai kerusakan epitel pada 

       seseorang dengan faktor resiko (AIDS, kehamilan, diabetes, konsumsi 

       kortikosteroid atau antibiotik dan trauma) yang memungkinkan invasi 

          lokal oleh ragi dan pseudohifa. Invansi ragi ke mukosa vagina akan 
[29]

menyebabkan vaginitis (Jawetz et al, 2008) 

      Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sedikitnya 60% isolat 

         yang diambil dari sumber infeksi adalah (Rosalina & Candida albicans 

       Sianipar, 2006). Obat-obat sintetik antifungi sebagai agen pengobatan 
[10]

         infeksi jamur saat ini telah dikembangkan secara luas seiring dengan 

semakin tingginya kasus kandidiasis baik di negara maju maupun negara 

       berkembang. Namun, penggunaan obat-obat antifungi yang terbuat dari 
[10]
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       bahan kimia seperti amfoterisin, nistatin, ketokonazol, dan griseofulvin 

    sering menimbulkan banyak efek samping yang serius, resistensi, aturan 

pakai yang menyulitkan, dan perlunya pengawasan dokter, selain harganya 

          mahal. Berkaitan dengan masalah di atas, perlu menari agen lain yang 
[10]

        mempunyai daya antifungi lebih efektif dan murah (Gholib, 2009. 

Rintiswati dkk, 2004  ).

Salah satu tumbuhan tradisional yang dikenal luas oleh masyarakat 
[1]

        adalah sirih. Sirih merupakan tanaman yang banyak digunakan sebagai 
[1]

          obat di Asia Tenggara. Di Indonesia terdapat beberapa jenis sirih yang 
[1]

dibedakan berdasarkan bentuk daun, rasa dan aromanya, diantaranya yaitu 

          sirih hijau, sirih cengkih, sirih banda, sirih hitam dan sirih merah 

(Moeldjanto & Mulyono, 2003; Sudewo, 2005)  
[30]

Tanaman sirih merah sudah lama dikenal sebagai (Piper crocatum) 

          obat dan banyak tumbuh di Indonesia. Bagian daun dari tanaman sirih 
[5]

         merah yang sering dimanfaatkan sebagai obat. Daun sirih merah telah 
[30]

      diketahui memiliki berbagai khasiat untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit diantaranya penyakit pada rongga mulut, gatal-gatal, keputihan, 

         batuk, dan penyakit pada mata. Namun masih banyak masyarakat yang 
[30]

        belum mengetahui khasiat antibakteri dari daun sirih merah tersebut. 

(Ma'rifah 2012) 
[30]

Tanaman Sirih merah termasuk dalam famili tumbuh Piperaceae, 

        berselang-seling, merambat di pohon atau pagar. Tanaman ini memiliki 
[5]

         ciri khas yaitu berbatang bulat berwarna hij  keunguan dan tidak au

       berbunga. Daunnya bertangkai membentuk jantung pada bagian ujung 
[6]
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daun meruncing. Permukaan daun mengkilap dan tidak merata. (Ma'rifah 
[5] [29]

2012) 

Daun sirih merah mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

dan minyak atsiri yang diduga berpotensi sebagai daya antifungi (Ebadi, 

       2002). Namun, mengenai pemanfaatan sirih evidence based medicine 
[1]

merah masih sedikit. Hal ini disebabkan sirih merah belum lama dikenal 
[1]

masyarakat luas sehingga informasi ilmiah mengenai tanaman ini terbatas, 

   demikian juga dengan jurnal ilmiah di dalam negeri maupun luar negeri 

(Juliantina dkk, 2009  ).

      Daya hambat pertumbuhan bakteri atau jamur oleh senyawa anti 
[82]

bakteri atau jamur dapat dinyatakan berupa Konsentrasi Hambat Minimum 

       (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Nilai Konsentrasi 
[82]

       Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

        ditentukan menggunakan metode dilusi (Lennete dkk., 1991). Hasil uji 
[82]

       berupa nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dari senyawa anti bakteri atau jamur pada setiap 

          ekstrak berbeda. Hal ini tergantung dari jenis bakteri atau jamur yang 
[82]

terkandung didalamnya (Azrifitria dkk, 2010). Dari permasalahan di atas, 
[4]

       penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui efektifitas air 

       rebusan daun sirih merah ( ) dalam menghambat Piper crocatum

pertumbuhan jamur  Candida albicans. 
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1.2. Rumusan Masalah 
[ 2 9 ]

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian 

         ini adalah bagaimana efektifitas air rebusan daun sirih merah (Piper 

crocatum) Candida albicans dalam menghambat pertumbuhan 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

       1. Untuk mengetahui efektifitas air rebusan daun sirih merah 
[40]

     (Piper crocatum) dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans 

1.3.2. Tujuan Khusus 

        1. Untuk mengetahui efektifitas air rebusan  daun sirih merah 

      konsentrasi 0 % dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

        2. Untuk mengetahui efektifitas air rebusan  daun sirih merah 

      konsentrasi 25 % dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

        3. Untuk mengetahui efektifitas air rebusan  daun sirih merah 

      konsentrasi 50 % dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

        4. Untuk mengetahui efektifitas air rebusan  daun sirih merah 

      konsentrasi 75 % dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=29&cite=5&hl=textonly#5
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=40&cite=5&hl=textonly#5
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        5. Untuk mengetahui efektifitas air rebusan  daun sirih merah 

      konsentrasi 100 % dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.2. Manfaat Teoritis 

     Untuk menambah pengetahuan di bidang Mikologi 

      mengenai  serta memberikan informasi tentang Candida albicans

       pemanfaatan daun sirih merah bagi kesehatan khususnya dalam 

menghambat pertumbuhan jamur. 

 

1.4.3. Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai literatur atau materi praktik dalam bidang mikologi 

bagi institusi pendidikan khusunya untuk Program Studi Analis 

Kesehatan. 

2. Bagi Peneliti 
[ 2 4 ]

Menambah pengetahuan mengenai daya hambat air rebusan 

daun sirih merah terhadap pertumbuhan Candida albicans 

3. Bagi Masyarakat 

    Memberikan pengetahuan mengenai alternatif antifungi 

      khusunya pada daun sirih merah dalam menghambat 

pertumbuhan . Candida albicans

 
[85]
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 
[1]

2.1.1.  Pengertian Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 
[5]

       Daun sirih merah termasuk dalam famili (Piper crocatum) 

Piperaceae, tumbuh merambat dengan bentuk daun menyerupai hati 

       dan bertangkai, yang tumbuh berselang-seling dari batangnya serta 

 penampakan daun yang berwarna merah keparakan serta mengkilap. 

karena daun sirih merah ini merupakan daun yang multifungsi, dalam 
[27]

       daun sirih merah terdapat kandungan senyawa (Piper crocatum) 

 fitokimia yakni  (Werdhany, alkaloid, saponin, tannin, dan flavonoid

2008). 

 
Gambar 1.1. Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

[5]

      Selain daunnya berwarna merah kepekatan, hal yang 

membedakannya dengan sirih lain terutama dengan sirih hijau adalah, 

        bila daunnya disobek maka akan berlendir serta aromanya lebih 

         wangi. Sirih merah dapat beradaptasi dengan baik pada setiap jenis 
[5]

        tanah dan tidak terlalu sulit untuk pemeliharaannya. Selama ini 
[5]

       umumnya tanaman sirih merah tumbuh tanpa pemupukan. Selama 
[6]
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       proses pertumbuhannya yang paling penting adalah pengairan yang 

       baik dan cahaya matahari yang diterima sebesar 60-75%. 

(Mursito,2004). 

 

2.1.2. Klasifikasi Ilmiah Daun Sirih Merah 

Klasifikasi ilmiah daun sirih merah adalah sebagai berikut : 

 Kingdom  (tumbuhan) : Plantae 

 Sub kigdom : (tumbuhan berpembuluh) Tracheobionta 

 Super divisi (menghasilkan biji) : Spermatophyta 

  Divisi  (tumbuhan berbunga) : Magnoliophyta 

  Kelas   (berkeping dua/dikotil) : Magnoliopsida 

 Sub kelas  : Magnoliidae 

  Ordo   : Piperales  

  Famili   : Piperacea (suku sirih-sirihan) 

  Genus   : Piper 

  Spesies   Ruiz & Pav. : Piper crocatum 
[1]

 

2.1.3. Manfaat Daun Sirih Merah 
[ 6 5 ]

      Secara empiris daun sirih merah dapat menyembuhkan 

       berbagai jenis penyakit diantaranya seperti , asam diabetes melitus

urat, , batu ginjal, menurunkan , mencegah , hepatitis kolesterol stroke

      hipertensi prostatitis, , peradangan pada mata, infeksi parasit 

      plasmodium, keputihan, maag, nyeri sendi, antiseptik, dan 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=1&cite=34&hl=textonly#34
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=65&cite=0&hl=textonly#0
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      memperhalus kulit. (Handayani, 2003; Mursito, 2004; Mursito, 
[65]

2002) 

Daun sirih merah juga dapat digunakan untuk mengobati biang 

       keringat yang terjadi akibat adanya histamin yang (mastocytosis) 

         terkumpul di dalam kulit. Daun sirih merah dengan kunyit dan 
[65]

       sambiloto direbus dan setelah dingin air rebusan tersebut 

       dikompreskan pada kulit yang mengalami inflamasi. Selain itu, 
[65]

        rebusan daun sirih merah bersama lidah buaya dapat digunakan 

        untuk mengobati pruritus ani. Daun sirih merah juga dapat 
[65]

digunakan untuk mengatasi dermatitis, batuk, sinusitis, dan mimisan 

       (sebagai obat luar, bukan dengan direbus). (Mursito, 2004; 

Wijayakusuma,2006) 

 

2.1.4. Kandungan Kimia Daun Sirih Merah 
[ 5 ]

      Tanaman memproduksi berbagai macam bahan kimia untuk 

       tujuan dan fungsi tertentu disebut dengan metabolit sekunder. 

       Metabolit sekunder tanaman merupakan bahan yang tidak esensial 
[5]

untuk kepentingan hidup tanaman tersebut, tetapi mempunyai fungsi 

      untuk berkompetisi dengan makhluk hidup lainnya. Metabolit 
[11]

     sekunder yang diproduksi tanaman bermacam-macam seperti 

      alkaloid, katekin, terpenoid, isoprenoid, fenol, tanin, flavonoid, 

       cyanogenic, glucoside, glucosinolate dan non protein  amino acid.
[5]

     Alkaloid merupakan metabolit sekunder yang paling banyak 80

      diproduksi tanaman.  adalah bahan organik yang Alkaloid
[52]
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      mengandung nitrogen sebagai bagian dari sistem heterosiklik. 

(Mursito, 2004) 
[5]

Metabolit sekunder yang terdapat pada daun sirih merah adalah 

     minyak , atsiri hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, allylprokatekol, 

      karvakrol, eugenol, p-cymene, tannin, fenole, cineole, caryofelen, 

      kadimen estragol, terpenena, terpenoid, dan fenil propada. 
[5]

     Karvakrolioobersifat desinfektan, anti jamur, sehingga bisa 

        digunakan untuk obat antiseptik pada bau mulut dan keputihan. 

       Eugenol dapat digunakan untuk mengurangi rasa sakit, sedangkan 
[5]

tanin dapat digunakan untuk mengobati sakit perut. (Mursito, 2004; 

Juliantina dkk, 2010) 

 Daun sirih juga mengandung alkaloid arakene yang memiliki 

        khasiat sama dengan kokain. Daun yang lebih muda mengandung 
[104]

      minyak atsiri, diastase dan gula yang jauh lebih banyak dibanding 

      daun yang lebih tua. Sedangkan kandungan tanin pada daun muda 
[104]

dan daun tua sama. (Darwis, 1992) 

 

2.1.5. Aktifitas Antifungi 
[ 0 ]

      Aktivitas antifungi dari minyak atsiri tergantung pada 

        komposisi dan konsentrasi minyak atsiri juga pada tipe dan 

      banyaknya mikroorganisme target. Minyak atsiri juga dapat 
[0]

       mengganggu proses terbentuknya membran sel jamur dan dinding 

sel jamur, sehingga membran dan dinding sel jamur tidak terbentuk 

      secara sempurna. Flavonoid merupakan senyawa kelompok fenol. 
[0] [0]
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 Fenol dapat menghambat aktivitas jamur dengan cara menghambat 

       proses pembentukan dinding sel jamur maupun dengan cara 

melisiskan dinding sel yang sudah terbentuk. Flavonoid juga bersifat 
[0]

      antioksidan. Flavonoid dapat menghambat sintesis asam nukleat, 
[0]

     menghambat fungsi membran sitoplasma, dan menghambat 

metabolisme energi sel ( Omay, Prehananto, & Dewi, 2017).  

      Sementara efek hambat air rebusan sirih terhadap 

pertumbuhan Candida albicans disebabkan komponen derivate , fenol

     seperti eugenol. allypyrathechol, chavicol, safrole, anethole, 

      cavibetole, carvacole, betlefenol. Fenol adalah denaturan protein 

yang poten. Mekanisme kerja  melalui perusakan membran phenolic

        plasma, inaktivasi enzim dan denaturasi protein. Disini fenol B1 

berkaitan dengan membran yang ergesterol akan merusak membran 

tersebut sehingga jamur akan mati. (Iqhasari, 2017) 

 

2.2.Candida albicans  

2.2.1. Pengertian Candida albicans 
[ 4 ]

      Candida albicans merupakan suatu ragi atau koloni 

      lonjong, bertunas yang menghasilkan pseudomiselium baik dalam 

       biakan maupun dalam jaringan dan eksudat.  Candida albicans
[54]

merupakan anggota flora normal selaput mukosa, saluran pernafasan, 

       saluran pencernaan dan genitalia wanita yang biasanya tidak 

      menyebabkan kerusakan dan hidup bersimbiosis dengan manusia. 

Organisme ini dapat menimbulkan infeksi oportunistik jika terdapat 
[54]
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     faktor-faktor predisposisi yang mendukung seperti kondisi 

imunosupresi, penggunaan antibiotik spektrum luas, pemakaian gigi 

tiruan, merokok dan xerostomia.  memiliki sekitar Candida albicans

200 spesies yang berbeda. (Lamont & Jenkinson, 2010; Diz Dios et 

al, 2016). Sekitar 85%-95% infeksi kandidiasis oral disebabkan oleh 
[54]

jamur  yang biasanya melekat pada mukosa labial, Candida albicans

 mukosa bukal, dorum lidah, dan daerah palatum. (Komariah, Sjam 

R, 2013) 

2.2.2. Klasifikasi Candida albicans 

  Divisio   : Thallophyta 

 Subdivisio : Fungi 

  Classis  : Deuteromycetes 

  Ordo  : Moniliales 

  Familia  : Cryptococcaceae 

  Genus  Candida : 

  Spesies    : Candida albicans

( )Frobisher& Fuerst's, 1983  

 
Gambar 2.1. Mikroskopis Candida albicans 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=54&cite=0&hl=textonly#0
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2.2.3. Morfologi 

    Secara mikroskopis  memiliki ukuran 2-5 x 3-Candida albicans

        6 mikron dan berbentuk oval. Adanya  pada spesies clamydospora

        Candida albicans Candida  merupakan pembeda dari spesies  yang 

        lain. yaitu spora yang dibentuk karena hifa, yang Clamydospora 

membesar pada tempat tertentu, membulat dan berdinding tebal yang 

terletak di laterar, terminal (Jawetz, 2010) 

 

2.2.4. Struktur Pertumbuhan Candida albicans  
[ 3 2 ]

            Jamur  mampu tumbuh pada suhu 25-37 C Candida albicans o

dengan media pembenihan sederhana yang berfungsi sebagai sel oval 

      dengan pembentukan tunas untuk memperbanyak diri, sedangkan 

         spora jamur disebut blastospora atau sel ragi atau sel khamir. 

     Morfologi mikroskopis  terdapat pseudohyphae Candida albicans

dengan cluster disekitar blastokonidia bulat dan panjang berukuran 3-

        7x3 µm. Jamur membentuk hifa semua atau pseduhifa yang 

       merupakan rangkaian blastospora panjang atau rhizoids dan dapat 

       memasuki mukosa. Dinding sel  yang bersifat Candida albicans
[7]

dinamis dengan struktur berlapis. Selain untuk proses penempelan dan 
[7]

        kolonisasi, dinding sel juga memiliki fungsi utama yaitu memberi 

         bentuk pada sel yang memberi perlindungan pada sel ragi dari 

lingkungannya (Mutiawati, 2016). 
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2.2.5.  Patogenitas Candida albicans  

         Syarat utama berkembangnya infeksi yaitu menempelnya 

       mikroorganisme pada jaringan sel pejamu. Komponen spesifik dari 
[7]

      dinding sel mikroorganisme, adhesion dan reseptor merupakan 

       perantara dalam interaksi antara mikroorganisme dan sel pejamu. 
[7]

     Makanan dan manoprotein merupakan molekul-molekul Candida 

       albicans yang mempunyai aktifitas adhesif. Khitin, komponen kecil 
[7]

yang terdapat pada dinding sel  juga berperan dalam Candida albicans

      aktifitas adhesive. Setelah terjadi proses penempelan, Candida 
[22]

albicans berpenetrasi ke dalam sel epitel mukosa. Dalam hal ini enzim 
[7]

yang berperan adalah aminopeptidase dan asam fosfatase, yang terjadi 

        setelah proses penetrasi tergantung dari keadaan imun dari pejamu 

(Tjampakasari, 2006  ).

    Faktor predisposisi berperan untuk meningkatkan pertumbuhan 
[34]

Candida albicans  serta memudahkan invasi jamur ke dalam jaringan 

tubuh manusia karena adanya perubahan keseimbangan flora mulut 

      atau perubahan mekanisme pertahanan tubuh. Faktor predisposisi 

        terbebut antara lain : obat-obatan (antibiotik dan steroid), inisiasi 

        lokal gigi tiruan, alat ortodonsia, perokok berat, radiasi, usia, 

     penyakit sistemik dan sebagainya. Karena terjadi perubahan dalam 
[7]

sistem pertahanan tubuh, blastospora berkembang menjadi hifa semu 

dan tekanan dari hifa semu tersebut akan merusak jaringan, sehingga 

invasi ke dalam jaringan dapat terjadi (Tjampakasari, 2006) 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=7&cite=15&hl=textonly#15
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    Penyelidikan lebih lanjut membuktikan bahwa sifat patogenitas 

tidak berhubungan dengan ditemukannya dalam Candida albicans  

       bentuk blastospora atau hifa dalam jaringan. Terjadinya kedua 
[7]

       bentuk tersebut, dipengaruhi oleh tersediannya nutrisi yang dapat 

ditunjukkan pada suatu percobaan diluar tubuh. Pada keadaan yang 
[7]

       menghambat pembentukan tunas dengan bebas, tetapi yang masih 

      memungkinkan jamur tumbuh, maka dibentuk hifa (Tjampakasari, 

2006). 

    Blastospora diperlukan untuk memulai suatu lesi pada jaringan. 
[7]

Sesudah terjadi lesi, dibentuk hifa yang memerlukan invasi. Dengan 
[7] [7]

       proses tersebut terjadilah reaksi radang. Pada akut Candidiasis 
[7]

      biasanya hanya terdapat blastospora sedangkan pada menahun 

didapatkan miselium.  di permukaan alat dalam biasanya Candidiasis
[22]

       hanya mengandung blastospora yang berjumlah besar dan pada 

stadium lanjut tampak hifa. (Tjampakasari, 2006)  

 

2.2.6. Infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans  
[ 1 6 ]

         Candida albicans dapat menimbulkan serangkaian penyakit 

pada beberapa tempat (Simatupang, 2009), antara lain :  

1. Mulut  

a. Thrush Penyakit ini biasa terjadi pada bayi yang dapat 
[ 1 6 ]

      mengenai selaput mukosa pipi bagian dalam, lidah, 

      palatum mole dan permukaan rongga mulut yang 

   tampak sebagai bercak bercak (pseudomembran). –
[16]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=7&cite=7&hl=textonly#7
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     Pseudomembran yang terlepas dari dasarnya akan 

tampak daerah yang basah dan merah. 

      b. Perleche Penyakit ini ditandai dengan adanya lesi 
[ 1 6 ]

       berupa fisur pada sudut mulut, basah dan dasarnya 

eritematosa. 

2.  Genitalia wanita  
[16]

           penyebab yang paling umum dari Candida albicans

     vuvovaginitis. Hilangnya pH asam merupakan predisposisi 
[16]

      timbulnya penyakit tersebut. Keadaan pH normal yang asam 
[16]

     akan dipertahankan oleh bakteri vagina. Vulvovaginitis 
[16]

      menyerupai sariawan akan tetapi menimbulkan iritasi, gatal 

yang hebat dan pengeluaran sekret.  

3. Genitalia pria  
[16]

         Penderita mendapatkan infeksi oleh karena kontak 

     seksual dengan pasangannya yang menderita vulvovaginitis. 

        Lesi berupa erosi dan pustula yang terdapat pada glandula 
[16]

penis.  

4. Kulit  
[16]

           Infeksi ini terdapat pada lapisan kulit terluar dan 

merupakan bentuk paling sering dari infeksi Candida. Infeksi 
[16]

ini sering terjadi pada daerah tubuh yang basah, hangat seperti 

      ketiak, lipat paha, skrotum, atau lipatan-lipatan dibawah 

payudara. 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=16&cite=3&hl=textonly#3
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5. Kuku  
[16]

         Lesi berupa kemerahan, pembengkakan yang tidak 

      bernanah, kuku menjadi tebal, mengeras dan berlekuk-lekuk, 

       kadang berwarna kecoklatan, rasa nyeri dan akhirnya kuku 

       juga dapat tanggal. Infeksi ini biasa mengenai orang-orang 
[16]

yang pekerjaanya berhubungan dengan air. 

6. Paru dan organ lain  
[16]

         Infeksi Candida dapat menyebabkan infeksi sekunder 

ke paru paru, ginjal, jantung, meningen dan organ lainnya. 

7. Candidiasis monokutan menahun  
[16]

          Penyakit ini timbul karena adanya kekurangan dari 

      jumlah leukosit atau sistem hormonal. Gambaran klinisnya 
[16]

mirip seperti penderita dengan defek poliendokrin. 

 

2.3. Metode Pengujian Antimikroba 

       Uji aktivitas antimikroba dapat dilakukan dengan menggunakan 2 

         metode yaitu metode difusi dan dilusi. Metode difusi merupakan teknik 

secara kualitatif karena metode ini hanya akan menunjukkan ada atu tidaknya 

       senyawa dengan aktivitas antimikroba, sedangkan metode dilusi digunakan 

       untuk kuantitatif yang akan menentukan Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM). (Nuraina, 2015). 
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2.3.1. Metode difusi 

        a. Metode disc diffusion atau metode Kirby Baure, metode ini 
[ 2 0 ]

       menggunakan kertas cakram yang berisi zat antimikroba dan 

diletakkan pada media agar yang telah ditanami bakteri uji.  

b. Metode E-Test digunakan untuk menentukan KHM (Kadar Hambat 
[ 2 0 ]

      Minimum), yaitu konsentrasi minimal zat antimikroba dalam 

      menghambat pertumbuhan bakteri uji. Metode ini menggunakan 
[20]

        strip plastik yang telah berisi zat antibakteri dan diletakkan pada 

media agar. 

  c. Ditch plste technique, zat antimirkoba diletakkan pada parit yang 
[ 2 0 ]

dibuat dengan cara memotong media agar dalam cawan petri pada 

bagian tengah secara membujur dan bakteri uji digoreskan ke arah 

parit. 

d. Cup-plate technique, metode ini hampir sama dengan metode disc 
[ 2 0 ]

      diffusion namun bedanya tidak menggunakan kertas. Pada media 
[20]

agar dibuat sumur, dan pada sumur tersebut diberi zat antimikroba. 

      e. Gradient-plate technique, media agar dicairkan dan ditambahkan 
[ 2 0 ]

       larutan uji kemudian campuran tersebut dituangkan ke dalam 

cawan petri dan diletakkan dalam posisi miring. (Pratiwi, 2008) 

 

2.3.2.  Metode Dilusi 
[20]

Metode Dilusi dibedakan mejadi dua, yaitu: 

a. Metode Dilusi cair/ broth dilution test, digunakan untuk mengukur 
[ 2 0 ]

        KHM dan KBM. Zat antimikroba diencerkan pada medium cair 
[20]
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       yang telah ditambahkan bakteri uji. Larutan antimikroba dengan 
[20]

       kadar terkecil dan terlihat jernih ditetapkan sebagai KHM. KHM 
[20]

dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan bakteri dan zat 

antimirkoba, kemudian diinkubasi selama 18-24 jam. Media yang 
[20]

tetap jernih ditetapkan sebagai KBM. 

         b. Metode dilusi padat/ solid dilution test, metode ini hampir sama 
[ 2 0 ]

dengan metode dilusi cair, namun menggunakan media padat/solid. 

Metode dilusi padat dapat menguji beberapa macam bakteri dalam 
[20]

satu konsentrasi zat antimikroba. (Pratiwi, 2008) 

 

2.4.Media Pertumbuhan 
[64]

        Media adalah bahan yang terdiri dari campuran zat-zat makanan 

(nutrisi) baik bahan alami maupun buatan, yang diperlukan mikroorganisme 

       untuk perkembangbiakkan di laboratorium secara in vitro. Mikroorganisme 
[100]

memanfaatkan nutrisi media berupa molekul-molekul kecil yang dirakit untuk 

         menyusun komponen sel. Syarat media yang baik harus berupa molekul-

          molekul rendah dan mudah larut dalam air, nutrient dalam media harus 

       memenuhi kebutuhan dasar mikroorganisme yang meliputi air, karbon, 

        energy, mineral dan factor tumbuh, tidak mengandung zat-zat penghambat 

dan media harus steril (Yuniarti, 2014  ).

       Media pertumbuhan mikroorganisme adalah suatu bahan yang terdiri 
[64]

atas campuran nutrisi (nutrient) yang digunakan oleh suatu mikroorganisme 

       untuk tumbuh dan berkembangbiak pada media tersebut. Mikroorganisme 
[64]

memanfaatkan nutrisi pada media berupa molekul-molekul kecil yang dirakit 
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        untuk menyusun komponen sel-nya. Dengan media pertumbuhan juga bisa 
[64]

      digunakan untuk mengisolasi mikroorganisme, identifikasi dan membuat 

kultur murni. Komposisi media pertumbuhan dapat dimanipulasi untuk tujuan 
[64]

isolasi dan identifikasi mikroorganisme tertentu sesuai dengan tujuan masing-

masing pembuatan suatu media. 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA) merupakan modifikasi dari Dextrose 

   Agar dengan Sabouraud. SDA digunakan untuk budidaya jamur patogen & 

          komensal ragi. Konsentrasi dekstrosa yang tinggi dan pH asam dari rumus 

      memungkinkan selektivitas fungi. George meningkatkan SDA dengan 
[103]

penambahan cycloheximide, streptomisin. Dan penisilin untuk menghasilkan 
[103]

        media yang sangat baik untuk isolasi terutama dermatofit. Sabouraud 
[33]

       Dextrose Agar digunakan untuk menentukan kandungan mikroba dalam 

        kosmetik, juga digunakan dalam evaluasi mikologi makanan, dan secara 

klinis membantu dalam diagnosis ragi dan jamur penyebab infeksi. 

a. ar Jenis Media Sabouraud Dextrose Ag  
[ 3 3 ]

1) Menurut konsistensinya : media Sabouraud Dextrose Agar merupakan 
[33]

media berbentuk padat (solid). 

2) Menurut fungsinya : media Sabouraud Dextrose Agar merupakan media 
[33]

      selektif untuk pertumbuhan jamur dan menghambat pertumbuhan 

bakteri. 

       3) Menurut bahan penyusunnya : media Sabouraud Dextrose Agar 
[33]

tersusun dari bahan sintetis. 

       4) Menurut wadahnya : media Sabouraud Dextrose Agar merupakan 
[33]

media yang disimpan dalam plate (cawan petri). 
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b. Fungsi Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 
[ 3 3 ]

Adapun fungsi media secara umum yaitu : 

1) Solasi mikroorganisme menjadi kultur murni 
[33]

2) Memanipulasi komposisi media pertumbuhannya, 

3) Menumbuhkan mikroorganisme, 

4) Memperbanyak jumlah, 

5) Menguji sifat-sifat fisiologisnya 

6) Menghitung jumlah mikroba 

         7) Media SDA banyak digunakan untuk media jamur, di media ini 

pertumbuhan jamur akan optimal di suhu 25-30 derajat celcius. 

c. Komposisi Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 
[ 3 3 ]

1) Mycological peptone 10g 

2) Glucose 40g 

3) Agar 15g 

d. Fungsi dari komponen dalam Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 
[ 3 3 ]

1) Mycological peptone : menyediakan nitrogen dan sumber vitamin yang 
[33]

      diperlukan untuk pertumbuhan organisme dalam Sabouraud Dextrose 

Agar. 

        2) Glucose : dalam konsentrasi yang tinggi dimasukkan sebagai sumber 
[33]

energi 

3) Agar : berperan sebagai bahan pemadat 
[33]

e. Digunakan pada Mikrobiologi 
[ 3 3 ]

Untuk budidaya jamur patogen & komensal dan ragi 

1) Baik untuk isolasi terutama dermatofit 
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2) Digunakan untuk menentukan kandungan mikroba dalam kosmetik 

       3) Digunakan dalam evaluasi mikologi makanan dan secara klinis 

membantu dalam diagnosis ragi dan jamur penyebab infeksi. 
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2.5. Jurnal Penelitian sebelumnya 

2.5.1. Kurniawati, Rukmi, dan Lunggani (2014) 
[ 2 4 ]

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawati, 

       Rukmi, dan Lunggani (2014) yang berjudul Aktivitas antimikroba 

kombinasi rebusan daun sirih hijau (  dan daun sirih merah Piper betle)

      (Piper crocatum) Candida albicans terhadap  dengan menggunakan 

       metode dilusi cair dan didapatkan hasil penelitian kemampuan 

        antijamur rebusan daun sirih hijau (  lebih tinggi Piper betle)

dibandingkan rebusan daun sirih merah ( . Hal tersebut Piper crocatum)
[24]

       dikarenakan ekstraksi rebusan daun sirih merah (  Piper crocatum)

      menggunakan pelarut air mengakibatkan zat-zat yang terkandung 

dalam rebusan sirih merah sulit umtuk dihomogenkan dengan suspensi 

       Candida  albicans yang diinokulasikan, karena bentuk rebusannya 

yang kental seperti lendir, sedangkan rebusan daun sirih hijau (Piper 

        betle) bentuk rebusan yang dihasilkan lebih encer sehingga mudah 

dihomogenkan dengan suspensi  yng diinokulasikan. Candida albicans

 

2.5.2. Rezeki, Chismira, dan Iski (2017) 
[ 0 ]

       Penelitian yang dilakukan oleh Rezeki, Chismira, dan Iski 

        (2017) dengan judul Pengaruh Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper 

crocatum) Terhadap Pertumbuhan  didapatkan hasil Candida albicans

 penelitian bahwa ekstrak daun Piper crocatum berpengaruh terhadap 

     pertumbuhan . Dengan Konsentrasi Hambat Candida albicans
[82]

        Minimum (KHM) Ekstrak daun sirih merah sebesar 25% dengan 
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         jumlah koloni rata-rata 149 x 10 CFU/ml, dan Konsentrasi Bunuh -4 

Minimum (KBM) ekstrak daun sirih merah sebesar 100%. 

 

2.5.3. Astuti (2012) 
[ 1 ]

       Dalam penelitian Astuti (2012) yang berjudul Uji Daya 

Antifungi Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & 

Pav) Candida albicansTerhadap  ATCC 10231 Secara In Vitro yang 

didapatkan hasil Ekstrak etanol daun sirih merah dengan konsentrasi 

           10% v/v, 20% v/v, 40% v/v, 80% v/v, dan 100% v/v terbukti 

mempunyai daya antifungi terhadap Candida albicans. 
[41]
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1.  Kerangka Konsep 
[ 3 6 ]

Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian atau visualisasi hubungan 

atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara variabel 

          yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti 

(Notoatmodjo, 2010  ).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan :  

 : Variabel yang diteliti 

 : Variabel yang tidak diteliti [28]

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Uji Efektifitas Air Rebusan Daun Sirih Merah  (Piper crocatum) 
[53]

                     Dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur Candida albicans 

 

Air Rebusan Daun Sirih Merah 
  (Piper crocatum)

 Alkaloid 
 Flavonoid 
 Tanin 
 Minyak atsiri 

Konsentrasi  
0 %, 25 %, 50 %, 75 %, 100 % 

Metode Dilusi 
Padat 

Metode Difusi 

Pertumbuhan Jamur  
Candida albicans 

Efektif Tidak Efektif 
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3.2. Penjelasan Kerangka Konsep Penelitian 

[ 1 4 ]

   Daun sirih merah merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki 

       banyak manfaat untuk kesehatan terutama kesehatan kulit. Banyak 

        masyarakat yang telah menggunakan daun sirih merah untuk alternatif 

pengobatan. Daun sirih merah mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
[29]

         tanin, dan minyak atsiri yang diduga berpotensi sebagai daya antifungi. 
[10]

       Pengujian efektifitas air rebusan daun sirih merah menggunakan 

        konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% dilakukan dengan 

       menggunakan uji dilusi metode dilusi padat untuk mengetahui 

kefektivitasan air rebusan daun sirih merah dalam menghambat atau tidak 

      menghambat pertumbuhan jamur  ditandai dengan Candida albicans

jumlah koloni jamur pada yang ditanam pada media pertumbuhan jamur.  
[43]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=14&cite=14&hl=textonly#14
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Desain Penelitian 
[81]

       Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam 

      penelitian. Desain penelitian digunakan sebagai petunjuk dalam 
[67]

merencanakan dan melaksanakan penelitian untuk mencapai suatu tujuan 

atau menjawab pertanyaan penelitian (Nursalam, 2011  Desain penelitian ).
[36]

        yang digunakan pada penelitian ini yaitu  karena digunakan Deskriptif

        untuk menguji Efektivitas Air Rebusan Daun Sirih Merah (Piper 

Crocatum) dalam Menghambat  Candida albicans.

 

4.2. Waktu dan Tempat Penelitian 
[28]

4.2.1. Waktu Penelitian 
[ 6 8 ]

       Penelitian ini mulai dilaksanakan bulan April 2019, dari 

      awal penyusunan proposal sampai dengan penyusunan laporan 

akhir dan pengumpulan data yang akan dilakukan pada bulan Juli 

2019. 

4.2.2. Tempat Penelitian 
[ 2 8 ]

     Tempat dilaksanakan penelitian yaitu di Laboratorium 

Mikrobiologi Program Studi D-III Analis Kesehatan STIKes ICMe 

Jombang. 
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4.3. Populasi Penelitian, Sampling dan Sampel 
[32]

4.3.1. Populasi Penelitian 
[ 2 8 ]

     Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian 

       atau objek yang diteliti tersebut (Notoatmodjo, 2010). Populasi 
[28]

pada penelitian ini adalah  Candida sp.

4.3.2. Sampling  
[ 3 2 ]

      Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi 

      untuk dapat mewakili populasi (Notoatmodjo, 2010). Teknik 
[81]

      pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability 

Sampling total sampling.dengan metode  

4.3.3. Sampel  
[ 9 2 ]

      Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap 

      mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010  Pada penelitian ).
[28]

ini sampel yang digunakan adalah Isolat Jamur Candida albicans 

yang diperoleh dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya. 
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4.4.  Kerangka Kerja (Frame Work)
[28]

 Kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan 

dalam penelitian yang ditulis dalam bentuk kerangka atau alur penelitian 

(Hidayat, 2012).  

 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1. Kerangka Kerja Uji Efektifitas Air Rebusan Daun Sirih Merah 

(Piper crocatum) Candida  dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur 
albicans 

Identifikasi Masalah 

Penyusunan Laporan 

Akhir 

Kesimpulan & Saran 

Analisa Data 

Pengolahan Data 

Coding dan Tabulating 

Pengumpulan data 

Sampel 

Isolat  Candida albicans

Sampling 

Total Sampling 

 

Populasi 

Candida sp. 
[41]

Penyusunan Proposal 

Desain Penelitian 

Deskrip�f 
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4.5. Definisi Operasional Variabel 
[28]

4.5.1. Variabel 

Variabel adalah suatu sifat yang akan diukur atau diamati 

         yang nilainya bervariasi antara satu objek ke objek lainnya dan 

terukur (Handayani, Sujono, 2011  ).

4.5.2. Definisi Operasional Variabel 
[ 4 1 ]

    Definisi operasional variabel adalah mendefinisikan 

      variabel secara operasional berdasarkan kriteria yang diamati, 

     memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi dan 

       pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena 

(Nasir, Muhith & Ideputri, 2011  ).

Tabel 4.1 Definisi Operasional Uji Efektivitas Air Rebusan Daun Sirih Merah 
[24]

     dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur (Piper crocatum) Candida albicans 
 

Variabel Definisi 
Operasional 

Parameter Alat Ukur Kategori 
 

Skala 
Data 

Efektivitas 
 Air Rebusan 

 Daun Sirih 
 Merah (Piper 

crocatum) 
dengan 
konsentrasi 

 0%, 25%, 
 50%, 75%  

dan 100% 

Kemampuan 
 zat yang 

terkandung 
 dalam air 

 rebusan dun 
 sirih merah 

(Piper 
crocatum) 
dengan 
konsentrasi 

 0%, 25%, 
 50%, 75%  

dan 100% 

 Uji daya 
hambat 

Observasi 
laboratorium 
 
 

-Efektif: 
Tidak 
terdapat 

 koloni jamur 
yang tumbuh 
 
-Tidak efektif 
:Tumbuh 
koloni jamur 

Nominal 
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4.6. Instrumen Penelitian dan Prosedur Pemeriksaan 
[79]

4.6.1. Instrumen Penelitian 
[ 7 1 ]

      Instrumen penelitian tumbuhan jamur adalah alat yang 

      digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data penelitian, 

sehingga lebih mudah dikerjakan (Saryono, 2011) Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian Uji Efektivitas Air Rebuan Daun Sirih 

Merah  dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur (Piper crocatum)

Candida albicans yaitu sebagai berikut : 

1. Alat yang digunakan : 

a. Aluminium foil 

b. Autoklaf 

c. Batang pengaduk 

d. Beaker glass 

e. Bluetip 

f. Bunsen 

g. Cawan petri 

h. Deksikator  

i. Erlenmeyer 

j. Hot plate 

k. Kapas  

l. Kertas koran 

m. Kertas Saring 

n. Kompor  

o. Koran  

p. Laminar air flow 

q. Mikropipet  

r. Neraca analitik 

s. Ose 

t. Rak tabung 

u. Tabung reaksi 

 

2. Bahan yang digunakan : 

a. Media SDA (Sabaroud Dextrose Agar) 

b. Isolat jamur  Candida albicans

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=79&cite=11&hl=textonly#11
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=71&cite=3&hl=textonly#3
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c. Air rebusan Daun Sirih Merah 

d. Aquades Steril 

e. HCL 

f. NaOH 

4.6.2. Prosedur Pemeriksaan 

A. Sterilisasi Alat 

1. Memasukkan blue tip ke dalam beaker glass yang telah diisi 
[ 4 1 ]

     kapas kemudian ditutupdengan alumunium foil dan 

       mensterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121 C selama 15 o

menit 

      2. Membungkus cawan petri, batang pengaduk, tabung reaksi 
[ 5 6 ]

 dengan kertas koran, kemudian disterilisasi dengan autoklaf 

pada suhu 121 C selama 15 menit. o

B. Pembuatan Media 

      Media yang digunakan untuk pertumbuhan jamur yaitu 

      Media Saboroud Dextrose Agar (SDA) dengan cara 

pembuatan berikut ini : 

     1. Menimbang Serbuk Media Saboroud Dextrose Agar 

(SDA) sesuai kebutuhan atau sesuai aturan yang sudah 

tertera dibagian kemasan media. 

     2. Memindahkan serbuk Media Saboroud Dextrose Agar 

(SDA) ke dalam beaker glass, kemudian menambahkan 

aquades. 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=41&cite=8&hl=textonly#8
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=56&cite=4&hl=textonly#4
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    3. Dipanaskan diatas hotplate dengan dihomogenkan 

menggunakan batang pengaduk 

4. Mengukur pH media dengan kertas pH 

       5. Jika pH larutan kurang basa ditambah dengan NaOH 
[ 3 3 ]

       0,01N dan jika pH larutan kurang asam ditambah 

dengan HCL 0,1N. 

6. Setelah media homogen dipindahkan ke erlenmeyer lalu 

ditutup dengan kpas dan alumunium foil dan kemudian 

disterilisasi dalam autoklaf dengan suhu 121 C selama o

15 menit. 

7. Setelah dingin disimpan dalam refrigerator 

 

C. Pembuatan Air Rebusan Daun Sirih Merah 
[ 7 3 ]

1. Menimbang daun sirih sebanyak 100 gram 

       2. Kemudian dimasukkan ke dalam panci dan ditambah aquades 

100 ml. 

3. Direbus sampai mendidih selama 15 menit 
[ 1 5 ]

      4. Setelah didinginkan kemudian disaring dengan kassa steril 

sampai larutan terpisah dan diperoleh larutan uji 

5. Menampung dalam beaker glass steril kemudian ditutup 

6. Membuat konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% : 

a. Konsentrasi 0% = memipet 10ml aquades steril pada tabung 

reaksi dan ditutup dengan kapas. 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=33&cite=9&hl=textonly#9
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=73&cite=5&hl=textonly#5
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         b. Konsentrasi 25% = memipet 2,5 ml air rebusan daun sirih 

merah + 7,5 ml aquades steril pada tabung reaksi dan ditutup 

dengan kapas. 

         c. Konsentrasi 50% = memipet 5 ml air rebusan daun sirih 

       merah + 5ml aquades steril pada tabung reaksi dan ditutup 

dengan kapas. 

         d. Konsentrasi 75% = memipet 7,5 ml air rebusan daun sirih 

merah + 2,5 ml aquades steril pada tabung reaksi dan ditutup 

dengan kapas. 

         e. Konsentrasi 100 % = memipet 10ml air rebusan daun sirih 

merah pada tabung reaksi dan ditutup dengan kapas. 

D. Pembuatan Suspensi Jamur  Candida albicans

1. Menyiapkan 6 buah tabung reaksi steril 

2. Memberi nomor 1,2,3,4, dan 5 pada masing-masing tabung. 

3. Memasukkan 5ml aquades steril pada satu tabung reaksi 

       4. Mengambil 1 ose isolat jamur  kemudian Candida albicans

        dimasukkan pada satu tabung yang telah berisi aquades steril, 

kemudian dihomogenkan. 

       5. Mengambil 1ml larutan suspensi jamur dari tabung kemudian 

  dimasukkan ke dalam masing-masing tabung yang telah diberi 

nomor 1-5. 

E. Prosedur Pemeriksaan Antijamur 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang sudah disterilisasi 
[ 4 1 ]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=41&cite=12&hl=textonly#12
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2. Menyiapkan 5 cawan petri dan diberi label sesuai konsentrasi ( 

cawan petri 1 konsentrasi 0%, cawan petri 2 konsentrasi 25%, 

cawan petri 3 konsentrasi 50%, cawan petri 4 konsentrasi 75% 

dan cawan petri 5 konsentrasi 100%.) 

         3. Cawan petri 1 : memipet air rebusan daun sirih merah 

konsentrasi 0% sebanyak 1ml + 1ml suspensi jamur Candida 

       albicans dan ditambah media SDA yang telah diencerkan 

kemudian dihomogenkan dan biarkan membeku. 

         4. Cawan petri 2 : memipet air rebusan daun sirih merah 

        konsentrasi 25% sebanyak 1ml + 1ml 1ml suspensi jamur 

       Candida albicans dan ditambah media SDA yang telah 

diencerkan kemudian dihomogenkan dan biarkan membeku. 

         5. Cawan petri 3 : memipet air rebusan daun sirih merah 

konsentrasi 50% sebanyak 1ml + 1ml suspensi jamur Candida 

       albicans dan ditambah media SDA yang telah diencerkan 

kemudian dihomogenkan dan biarkan membeku. 

         6. Cawan petri 4 : memipet air rebusan daun sirih merah 

konsentrasi 75% sebanyak 1ml + 1ml suspensi jamur Candida 

       albicans dan ditambah media SDA yang telah diencerkan 

kemudian dihomogenkan dan biarkan membeku. 

         7. Cawan petri 5 : memipet air rebusan daun sirih merah 

       konsentrasi 100% sebanyak 1ml + 1ml suspensi jamur 

       Candida albicans dan ditambah media SDA yang telah 

diencerkan kemudian dihomogenkan dan biarkan membeku. 
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       8. Memasuikan semua cawan petri ke dalam deksikator pada 

suhu 25-27 C selama 2-3 hari o

9. Mengamati pertumbuhan koloni dan didokumentasikan. 

 

5.7. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
[ 6 3 ]

5.7.1. Pengolahan Data 

1. Editing 
[ 1 0 5 ]

Editing yaitu upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang 

     diperoleh atau terkumpulkan. Seperti kelengkapan dan 

kesempurnaan data. (Hidayat, 2012) 

2. Coding 

Coding adalah mengubah data angka yang berwal dari data bentuk 

kalimat (Notoatmodjo, 2010).  
[4]

Pengkodean pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Air rebusan daun sirih merah 

  Konsentrasi 0%   kode C1 

  Konsentrasi 25%  kode C2 

  Konsentrasi 50%  kode C3 

  Konsentrasi 75%  kode C4 

 Konsentrasi 100%   kode C5 

 

2. Tabulating 

    Tabulating yaitu mengelompokkan data kemudian 

     diletakkan dalam tabel, dimana pengelompokkan tersebut 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=63&cite=11&hl=textonly#11
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sesuai dengan tujuan penelitian (Notoatmodjo, 2010  Data ).
[54]

      yang didapatkan dari penelitian uji efektivitas air rebusan 

      daun sirih merah dalam menghambat pertumbuhan jamur 

      Candida albicans dimasukkan ke dalam tabel-tabel yang 

sesuai dengan jenis variabel yang diteliti. 

 

5.7.2. Analisa Data 
[ 2 8 ]

       Prosedur analisa data adalah kumpulan huruf atau kata, 

       angka atau kalimat yang telah dikumpulkan melalui proses 

pengumpulan data yang dilakukan (Notoatmodjo, 2010). Setelah 
[24]

mendapatkan data yang sesuai dengan berapa persen konsentrasi 

       air rebusan daun sirih merah dalam menghambat Candida 

       albicans tersebut, kemudian melakukan analisa data dari data 

      tersebut secara deskriptif untuk membuktikan berapa persen 

       konsentrasi air rebusan daun sirih merah dalam menghambat 

      Candida albicans. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
[47]

analisis deskriptif. 

 
[63]
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Hasil Penelitian 

5.1.1. Gambaran Lokasi Penelitian 
[ 3 2 ]

Pelaksanaan penelitian Uji Efektivitas Air Rebusan Daun Sirih 

      Merah (Piper crocatum) dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur 

      Candida albicans dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program 

        Studi D-III Analis Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan 

     Cendekia Medika Jombang yang menggunakan beberapa 

instrumentasi diantaranya autoklaf, laminar air flow, ose bulat, cawan 

       petri, erlenmeyer, tabung reaksi, bluetip, mikropipet, pipet ukur, 

        pushball, beaker glass, kassa steril aquades steril untuk membuat 

         suspensi jamur dari isolat  dan media SDA untuk Candida albicans

media pembenihan, dan daun sirih merah yang digunakan sebagai air 

rebusan. 

5.1.2. Hasil 
[ 4 0 ]

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

        air rebusan daun sirih merah  dalam menghambat (Piper crocatum)

pertumbuhan jamur . Metode yang digunakan yaitu Candida albicans

metode Dilusi padat dengan melihat koloni jamur yang tumbuh pada 

media SDA yang telah diberi konsentrasi air rebusan daun sirih merah 

dengan pengenceran 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Hasil penelitian 

dari uji tersebut adalah sebagai berikut : 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126630059&source=32&cite=5&hl=textonly#5
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        Tabel 5.1. Tabel Hasil Pengamatan Uji Efektivitas Air Rebusan 
     Daun Sirih Merah (Piper crocatum) dalam 

Menghambat Pertumbuhan Jamur Candida albicans 

No. Konsentrasi Hasil Jumlah 
koloni 

Keterangan 

1. C 1 

 

372 
koloni 

Tidak 
Efektif 

2. C 2 

 

0 koloni Efektif 

3. C 3 

 

0 koloni Efektif 

4. C 4 

 

0 koloni Efektif 

5. C 5 

 

0 koloni Efektif 

 
Keterangan : 

   C 1 : Konsentrasi 0 % 

 C 2  : Konsentrasi 25 % 

 C 3 : Konsentrasi 50 % 

 C 4  : Konsentrasi 75 % 

 C 5 : Konsentrasi 100 % 
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5.2. Pembahasan  
[ 2 8 ]

       Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan koloni jamur tumbuh hanya 

pada konsentrasi air rebusan daun sirih merah 0 %. Proses inkubasi selama 
[10]

3 x 24 jam pada konsentrasi 0 % didapatkan jumlah koloni jamur sebanyak 

         372 koloni berbentuk bulat berwarna putih kekuningan dan berbau ragi 

sedangkan pada konsentrasi 25 %, 50 %, 75 % dan 100 % tidak terdapat 

koloni jamur yang tumbuh hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 

        25 %, 50 %, 75 % dan 100 % efektif dalam menghambat pertumbuhan 

jamur  ditandai dengan tidak terdapat koloni jamur yang Candida albicans

         tumbuh pada media SDA. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan air 
[10]

         rebusan daun sirih merah pada konsentrasi tersebut sangat kuat untuk 

menghambat pertumbuhan jamur  Candida albicans.

       Konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan daya hambat yang 
[40]

       terbentuk. Semakin besar konsentrasi ekstrak yang diberikan maka 
[0]

        semakin besar pula daya bunuh yang terbentuk, karena semakin banyak 

       konsentrasi komponen bioaktif yang terkandung di dalam ekstrak. 

        Efektivitas suatu zat antimikroba dipengaruhi oleh konsentrasi zat yang 
[0]

     diberikan. Meningkatnya konsentrasi ekstrak mengakibatkan tingginya 
[0]

       kandungan bahan aktif yang berfungsi sebagai antimikroba sehingga 

kemampuan untuk membunuh pertumbuhan mikroba juga semakin besar. ( 

Brooks, 2007) et, al. 
[0]

       Aktivitas antijamur minyak atsiri tergantung pada komposisi dan 

konsentrasi minyak atsiri juga pada tipe dan banyaknya mikroorganisme 

target. Minyak atsiri dapat menghambat proses terbentuknya membran sel 
[0]
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     jamur, dan dinding sel jamur, sehingga membran dan dinding sel jamur 

tidak terbentuk secara sempurna. ( Ornay, Prehananto, dan Dewi 2017)  
[0]

      Flavonoid merupakan senyawa kelompok fenol. fenol dapat 
[0]

      menghambat aktivitas jamur dengan cara menghambat proses 

pembentukan dinding sel jamur maupun dengan cara melisiskan dinding 

         sel yang sudah terbentuk. ( Ardo, 2005). Alkaloid mempunyai aktivitas 
[0]

      antijamur dengan menghambat proliferasi pembentukan protein, serta 

        respirasi pada sel yang dapat mengakibatkan kematian jamur. Alkaloid 
[0]

       dapat merusak komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel 

       sehingga komponen tersebut tidak terbentuk utuh. Alkaloid membentuk 
[0]

lubang atau saluran yang menyebabkan membran sel bocor dan kehilangan 

beberapa bahan intrasel seperti elektrolit (terutama senyawa kalium) dan 

       molekul-molekul lainnya. Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan dan 
[0]

kematian tetap pada sel jamur (Mycek, 2001) et,al 

      Aktifitas tanin mampu menyebabkan pengerutan dinding sel 

jamur,sehingga akibatnya aktivitas hidup sel terganggu, pertumbuhannya 

terhambat bahkan pada dosis tertentu dapat menyebabkan kematian jamur. 

(Juliantina, 2011).  
[0]

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rezeki, Chismira, dan 

         Iski (2017) dengan judul Pengaruh Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper 

      crocatum) Terhadap Pertumbuhan  didapatkan hasil Candida albicans

       penelitian bahwa ekstrak daun Piper crocatum berpengaruh terhadap 

      pertumbuhan . Dengan Konsentrasi Hambat Minimum Candida albicans
[1]

(KHM) Ekstrak daun sirih merah sebesar 25% dengan jumlah koloni rata-
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rata 149 x 10 CFU/ml, dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak -4 

daun sirih merah sebesar 100%. 

        Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Astuti (2012) Uji 
[1]

Daya Antifungi Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & 

         Pav) Terhadap  ATCC 10231 Secara In Vitro dimana Candida albicans

dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa pada konsentrasi ekstrak 

10% v/v mulai dapat menghambat pertumbuhan jamur . Candida albicans

        Namun pada penelitian ini menggunakan metode sumuran dimana daya 
[40]

hambat dilihat dari diameter zona hambat pada masing-masing konsentrasi 

yang diberikan.  
[63]
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan  
[54]

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

        disimpulkan air rebusan daun sirih merah (Piper crocatum) dengan 

            konsentrasi 25 %, 50 %, 75 % dan 100 % efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur .  Candida albicans

 

6.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah : 

     1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji efektifitas 

air rebusan daun sirih merah terhadap jamur  dengan candida albicans

konsentrasi rendah yang lebih spesifik 

2. Bagi masyarakat diharapkan dapat menjadikan air rebusan daun sirih 
[ 2 4 ]

merah sebagai obat alternatif antifungi pada penyakit kandidiasis. 
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